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ABSTRAK

Gerabah Penujak adalah salah satu kerajinan tangan tradisional yang terkenal dari Desa Penujak, Ke-
camatan Praya Barat, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Kerajinan ini telah menjadi
bagian tak terpisahkan dari budaya masyarakat Sasak di Lombok dan telah diwariskan turun-temurun
selama berabad-abad. Penelitian ini bertujuan untuk menghidupkan kembali brand gerabah Penujak
yang mengalami penurunan drastis akibat peristiwa bom Bali tahun 2002. Brand gerabah Penujak
mengalami penurunan citra di pasar nasional dan internasional, serta permintaan dan omzet penjualan
yang menurun. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa brand gerabah Penujak perlu dibangun kembali secara
komprehensif dan berkelanjutan. Upaya yang dapat dilakukan meliputi memperkuat identitas dan
nilai-nilai budaya gerabah Penujak, meningkatkan kualitas dan desain produk, memperluas jangkauan
pasar, dan membangun kerjasama dengan berbagai pihak. Penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan kontribusi sebagai media promosi untuk membangun brand produk gerabah Penujak yang
positif dan meningkatkan pengembangan brand produk yang lebih luas.
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1. PENDAHULUAN
Format teks Seni keramik telah menjadi bagian integral dari warisan budaya manusia sepanjang sejarah [1]. Di antara berbagai

jenis keramik yang diproduksi, gerabah Penujak menonjol sebagai representasi unik dari kekayaan budaya Indonesia. Peran pengrajin
gerabah Penujak dalam menjaga dan mewariskan warisan budaya ini memiliki signifikansi mendalam tidak hanya dalam konteks seni
keramik itu sendiri tetapi juga dalam mempertahankan identitas kultural masyarakat Desa Penujak. Pengrajin gerabah Penujak bukan
hanya sekadar pembuat barang tembikar, masyarakat memiliki peran penting sebagai penjaga pembawa tradisi. Keterampilan yang
dimiliki telah diturunkan dari generasi ke generasi, membentuk inti dari suatu warisan yang terus berkembang. Keterampilan ini tidak
hanya mengandung aspek teknis dalam menciptakan gerabah, tetapi juga menyimpan nilai-nilai tradisional yang terkait erat dengan
kehidupan sehari-hari dan kepercayaan spiritual masyarakat Desa Penujak [2].

Salah satu aspek kritis dalam pelestarian warisan budaya melalui seni keramik adalah peran pengrajin dalam menjaga keter-
ampilan dan teknik tradisional. Proses pembuatan gerabah Penujak melibatkan langkah-langkah yang telah diwariskan dari nenek
moyang, dan pengrajin menjadi penjaga rahasia-rahasia tersebut. Dalam tahap pemilihan bahan baku hingga proses pembakaran
, setiap langkah memerlukan keahlian dan pemahaman mendalam tentang tradisi keramik Penujak. Selain aspek teknis, pengrajin
gerabah Penujak juga bertanggung jawab untuk mempertahankan nilai-nilai tradisional dalam setiap karya mereka. Motif-motif yang
digunakan, warna-warna yang diaplikasikan, dan bentuk-bentuk tertentu tidak hanya berasal dari keindahan visual semata, tetapi
juga memiliki makna simbolis yang kaya [3]. Pengrajin berperan sebagai pemelihara dan penyampai cerita di balik setiap karya,
mengintegrasikan makna budaya ke dalam seni keramik mereka.

Sekalipun pengrajin gerabah Penujak mempertahankan akar tradisional, mereka juga menghadapi tantangan dalam menjaga
relevansi seni keramik ini di era modern [4]. Penggabungan antara kekayaan tradisional dengan inovasi kontemporer menjadi suatu
keharusan untuk menarik minat generasi muda dan memastikan kelangsungan seni keramik ini [5]. Oleh karena itu, peran pengrajin
juga mencakup kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan zaman sambil tetap memegang teguh identitas budaya . Selain se-
bagai pelestari warisan budaya, pengrajin gerabah Penujak memiliki dampak sosial dan ekonomi yang signifikan. Aktivitas pengrajin
memberikan kontribusi positif terhadap ekonomi lokal, menciptakan lapangan kerja, dan merangsang pertumbuhan ekonomi di seki-
tar wilayah produksi. Selain itu, kehadiran industri keramik Penujak juga dapat menjadi daya tarik pariwisata, membawa pendapatan
tambahan dan meningkatkan pemahaman masyarakat luas tentang warisan budaya yang dimiliki Indonesia.

Keberlanjutan seni keramik Penujak juga terkait erat dengan isu-isu lingkungan [6]. Dalam mempertahankan tradisi pembu-
atan gerabah, pengrajin sering kali bergantung pada sumber daya alam setempat untuk bahan baku. Oleh karena itu, penting untuk
mengeksplorasi cara-cara produksi yang berkelanjutan, menjaga keseimbangan ekologi tanah dan air, serta meminimalkan dampak
negatif terhadap lingkungan sekitar. Peran pengrajin gerabah Penujak tidak hanya berhenti pada tingkat lokal, tetapi juga dapat meli-
batkan kolaborasi dengan pihak luar, seperti desainer, seniman, dan lembaga pendidikan. Kolaborasi semacam ini dapat membawa
inovasi baru ke dalam seni keramik Penujak, membuka peluang untuk ekspansi pasar, dan memperluas apresiasi terhadap seni ini di
tingkat nasional maupun internasional.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bahwa pentingnya peran pengrajin gerabah Penujak dalam mempertahankan dan
mewariskan warisan budaya tidak dapat diabaikan. Mereka bukan hanya seniman atau pengrajin, tetapi juga penjaga sejarah, pelestari
nilai-nilai tradisional, dan agen perubahan di era modern. Keberlanjutan seni keramik ini tidak hanya tergantung pada keahlian teknis,
tetapi juga pada kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dan menghadapi tantangan zaman. Dengan menjaga keterampilan,
nilai-nilai, dan melibatkan berbagai pihak dalam upaya pelestarian, pengrajin gerabah Penujak dapat terus memainkan peran krusial
dalam menjaga keberlanjutan dan keberagaman warisan budaya Indonesia [7]. Penelitian sebelumnya dengan judul Sustainability
and safeguarding of intangible cultural heritage Traditional pottery in the village Dölek, Gümüşhane, terdapat penurunan produksi
gerabah di Desa Dölek, Gümüşhane, yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti migrasi keluar dan perkembangan teknologi.
Usaha modernisasi dengan pendekatan top-down tidak memberikan hasil yang signifikan dan teknologi baru tidak diterima dengan
baik. Hal demikian memiliki kesamaan pada produksi gerabah di Penujak, penurunan jumlah produksi tersebut dipengaruhi oleh
keadaan sosial di Nusa Tenggara Barat pada tahun 2002 sampai sekarang. Penelitian selanjutnya Cultural Heritage Folk Crafts Man-
agement (Contribution to the Welfare and Stability of Local Wisdom) temuan penelitian tentang fluktuasi produk plastik yang dibuat
masal mempengaruhi kelangsungan hidup kerajinan gerabah tradisional dengan menyebabkan perubahan dalam manajemen variasi
dan kualitas produk gerabah. Perubahan dalam manajemen produk gerabah dihubungkan dengan upaya mempertahankan budaya
dan kearifan lokal serta kontribusinya terhadap kesejahteraan pengrajin dan masyarakat setempat. Pengrajin menghadapi tantangan
adaptasi terhadap perubahan lingkungan, termasuk persaingan dengan produk-produk plastik. Secara tidak langsung masyarakat se-
cara implisit menjaga warisan budaya gerabah dengan mempertahankan keberlanjutan dan kelangsungan produk gerabah tradisional.
Aksi yang ditunjukkan oleh pengrajin gerabah di Desa Penujak memiliki kesamaan dalam semangat mempertahankan warisan bu-
daya Desa Penujak. Penelitian selanjutnya [8], ”The Intersection of Potters and Environmental Sustainability-Pottery Glaze Cases,”
menekankan pada proses pembakaran dan glasir keramik menghasilkan konsumsi energi tinggi dan emisi karbon dioksida yang sig-
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nifikan, menjadi tantangan dalam konteks keberlanjutan lingkungan. Temuan peneliti melihat bahwa proses pembakaran gerabah di
Desa Penujak masih menggunakan metode manual sehingga emisi yang dimaksud dalam penelitian sebelumnya tidak ditemukan di
Penujak. Penelitian PKM tentang pelestarian makanan ritual melalui pembuatan buku memasak, dokumentasi digital, dan pelatihan
generasi muda menawarkan banyak manfaat bagi komunitas dan akademisi. Penelitian ini tidak hanya membantu melestarikan tradisi
kuliner yang berharga, tetapi juga membuka peluang ekonomi dan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran generasi muda tentang
budaya leluhur [9, 10].

Penelitian memberikan wawasan tentang bagaimana praktik seni keramik dapat mempertimbangkan dampak lingkungan, meli-
batkan seniman dalam pertimbangan etika dan keberlanjutan. Penelitian [10, 11] the effectiveness of financing model to support
competitive advantage in ceramic industry pada Sektor UMKM, khususnya pelaku kerajinan keramik, mengalami kesulitan dalam
mendapatkan kredit dari bank atau lembaga keuangan karena berbagai hambatan seperti jaminan, aspek administratif, dan stabilitas
perusahaan. Proses administratif yang rumit menjadi salah satu hambatan utama dalam mendapatkan akses keuangan untuk pelaku
UMKM di sektor kerajinan keramik. Melibatkan pemerintah daerah Plered, pengrajin keramik, lembaga keuangan, dan agensi asur-
ansi deposito sebagai elemen kunci dalam model pembiayaan [12–14]. Perbedaan penelitian sebelumnya mengkaji dari dampak
yang ditimbulkan terhadap prduksi gerabah terhadap lingkungan, perlindungan produk gerabah serta keberadaan gerabah diera dit-
igal. Sedangkan penelitian ini membaranding kembali keberedaan gerabah penujak sebagai bentuk pelestrarian budaya. perbedaan
fenomena yang terjadi di Desa Penujak adalah terjadi pertentangan antara pemerintah dan pengrajin. Dari hasil penelitian sebelum-
nya peneliti melihat ada gap pada penelitian yang belum diteliti terkait pemahaman tradisional tentang pengrajin sebagai pembuat
seni keramik semata, dan peran mereka dalam menjaga nilai-nilai budaya, pengetahuan tradisional, dan identitas komunitas. pen-
grajin beradaptasi dengan perubahan zaman, seperti globalisasi, teknologi baru, dan pengaruh budaya eksternal. Dari penelitian di
atas peneliti melihat gap fokus pada adaptasi pengrajin di era modern [15, 16]. Kebaruan ini menjadikan penelitian ini sebagai kon-
tribusi penting untuk pemahaman dan pelestarian warisan budaya gerabah Penujak di era modern. Penelitian sebelumnya tentang
gerabah Penujak lebih banyak berfokus pada aspek teknis pembuatan, nilai-nilai budaya, dan upaya pelestariannya. Penelitian ini
mengisi celah tersebut dengan meneliti bagaimana pengrajin gerabah Penujak beradaptasi dengan perubahan zaman seperti glob-
alisasi, teknologi baru, dan pengaruh budaya eksternal. Dengan fokus ini, penelitian ini memberikan kontribusi penting untuk
memahami dan melestarikan warisan budaya gerabah Penujak di era modern. Pemahaman yang lebih baik tentang adaptasi pengrajin
dapat membantu mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mendukung kelangsungan hidup dan perkembangan seni gerabah
Penujak di masa depan. Kebaharuan dari penelitian menjadikan Penujak sebagai model branding pelestarian untuk pelestarian
gerabah di Indonesia.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, peneliti berfokus pada pendekatan studi kasus [17] untuk mempelajari

makna yang dimiliki oleh para peserta tentang masalah atau isu tersebut, bukan makna yang dibawa oleh peneliti ke dalam penelitian
atau yang diungkapkan oleh penulis dalam literatur. Dengan kata lain, penelitian kualitatif lebih mementingkan perspektif dan
pengalaman langsung para peserta saat memahami suatu masalah atau isu. Peneliti berusaha untuk memahami bagaimana para
peserta menginterpretasikan dan memaknai pengalaman mereka, bukan memaksakan sudut pandang peneliti sendiri atau pandangan
yang sudah ada di literatur [18]. Tahapan dan deskripsi tiap tahapan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan dan Deskripsi Tahapan

Tahap Penelitian Deskripsi Tahapan

Persiapan Penelitian - Menentukan topik penelitian: Gerabah Penujak dan makna yang dimiliki oleh para pen-
grajin dan masyarakat desa Penujak. - Merumuskan pertanyaan penelitian: - Apa makna
yang dimiliki oleh para pengrajin gerabah Penujak tentang warisan budaya gerabah Penu-
jak? - Bagaimana makna tersebut dikonstruksi dan dikomunikasikan oleh para pengra-
jin gerabah Penujak? - Apa peran gerabah Penujak dalam identitas budaya masyarakat
desa Penujak? - Melakukan tinjauan pustaka: Mengumpulkan informasi tentang ger-
abah Penujak, warisan budaya, studi kasus, dan metode penelitian kualitatif deskriptif. -
Memilih lokasi penelitian: Desa Penujak, Lombok, Indonesia. - Memperoleh izin peneli-
tian: Mengurus izin penelitian dari pihak terkait di desa Penujak dan instansi peneli-
tian. - Membuat instrumen penelitian: Menyusun panduan wawancara dan observasi un-
tuk mengumpulkan data. - Merekrut partisipan: Memilih informan kunci dan partisipan
penelitian dari kalangan pengrajin gerabah Penujak dan masyarakat desa Penujak.
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Tahap Penelitian Deskripsi Tahapan

Pengumpulan Data - Melakukan wawancara: Melakukan wawancara mendalam dengan informan kunci dan
partisipan penelitian untuk menggali makna yang mereka miliki tentang gerabah Penujak.
- Melakukan observasi: Mengobservasi aktivitas pengrajin gerabah Penujak dan kehidu-
pan masyarakat desa Penujak untuk mendapatkan pemahaman yang lebih kontekstual ten-
tang warisan budaya gerabah Penujak. - Mengumpulkan dokumentasi: Mengumpulkan
dokumentasi seperti foto, video, dan dokumen lainnya yang relevan dengan penelitian.

Analisis Data - Transkripsi wawancara: Mentranskirp wawancara secara verbatim. - Membaca dan
mencatat catatan lapangan: Mengatur dan mencatat data observasi. - Membuat kode data:
Mengidentifikasi tema dan kategori dalam data yang dikumpulkan. - Melakukan analisis
tematik: Menganalisis data secara tematik untuk mengidentifikasi pola makna dan konsep
yang muncul dari data. - Membuat interpretasi: Menginterpretasikan makna yang dimiliki
oleh para peserta tentang gerabah Penujak berdasarkan analisis data.

Penyusunan
Laporan Penelitian

- Menyusun laporan penelitian: Menulis laporan penelitian yang memuat latar belakang
penelitian, metodologi penelitian, temuan penelitian, analisis data, interpretasi, dan kes-
impulan. - Memverifikasi temuan: Memverifikasi temuan penelitian dengan informan
kunci dan partisipan penelitian. - Menyajikan hasil penelitian: Menyajikan hasil peneli-
tian dalam seminar, konferensi, atau publikasi ilmiah.

3. HASIL DAN ANALISIS
3.1. Gerabah Penujak

Keberagaman bentuk Gerabah Penujak dapat terlihat pada Gambar 1, kendi yang anggun hingga vas yang gagah serta cerek
maling yang sangat populer dan khas dari Penujak, mencerminkan fungsinya yang beragam dalam kehidupan sehari-hari. Gerabah
Penujak bukan hanya pajangan indah. Ukiran flora dan fauna menghiasi permukaan gerabah, bagaikan lukisan alam yang terukir in-
dah. Bunga-bunga yang mekar dan burung-burung yang terbang bebas melambangkan keindahan alam dan kesuburan tanah Penujak.
Motif geometris, dengan garis dan spiralnya yang teratur, membawa keseimbangan dan harmoni ke dalam kehidupan.

Gambar 1. Revitalisasi Motif gerabah

Warna coklat kemerahan, warna alami tanah liat, mendominasi Gerabah Penujak, melambangkan kedekatan dengan alam dan
kesederhanaan. Sentuhan warna lain, seperti hitam, putih, dan kuning, pada motif-motifnya bagaikan permata yang berkilauan, mem-
berikan sentuhan estetika yang unik dan menarik. Temuan penelitian ini adalah Gerabah Penujak adalah refleksi tradisi dan budaya
masyarakat. Kesederhanaan dan keanggunannya mencerminkan nilai-nilai budaya yang dijunjung tinggi, seperti keseimbangan dan
keselarasan. Keragaman bentuk dan motifnya menunjukkan kekayaan budaya dan tradisi yang diwariskan turun-temurun. Setiap
elemen estetika gerabah Penujak memiliki makna simbolis dan filosofis yang mendalam, terkait dengan kepercayaan, tradisi, dan
nilai-nilai budaya masyarakat. Bentuknya yang ramping dan tinggi melambangkan ketahanan dalam menghadapi rintangan. Motif
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flora dan fauna melambangkan keindahan alam dan kesuburan. Motif geometris melambangkan keseimbangan dan harmoni. Warna
coklat kemerahan melambangkan kedekatan dengan alam dan kesederhanaan.

3.2. Kearifan Lokal Penujak
Kearifan lokal tercermin dalam pemilihan bahan baku dan teknik pembuatannya. Seperti yang terlihat pada Gambar 2 meru-

pakan Tanah liat diperoleh dari gunung [4, 15] di sekitar desa, menunjukkan hubungan erat dengan alam. Teknik pembakaran
tradisional menggunakan bahan bakar alami, seperti kayu bakar dan jerami, mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan. Serta
memiliki fungsi yang beragam dalam kehidupan sehari-hari, seperti untuk menyimpan air, memasak, dan sebagai hiasan. Penggunaan
gerabah ini menunjukkan kearifan lokal masyarakat Penujak dalam memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan. Gerabah
Penujak adalah warisan budaya dan identitas masyarakat Penujak. Keterampilan membuatnya diwariskan turun-temurun, menjadi
bukti nyata kearifan lokal dan hubungan harmonis antara manusia dengan alam.

Gambar 2. Proses Pengeringan Gerabah

3.3. Nilai Sejarah
Sejarah panjang kerajinan gerabah di Desa Wisata Penujak telah menjalin erat tradisi dan identitas masyarakatnya. Dimulai

dari pembuatan gerabah sederhana untuk kebutuhan sehari-hari, perjalanan waktu mengantarkan Gerabah Penujak menuju kejayaan
sebagai komoditas perdagangan yang mencerminkan evolusi budaya dan sosial masyarakat. Teknik tradisional yang dahulu men-
dominasi kini berdampingan dengan alat-alat modern, menandakan kemajuan tanpa meninggalkan warisan leluhur. Gambar 3 Lebih
dari sekedar benda seni, Gerabah Penujak menjadi penjaga tradisi, diwariskan turun-temurun menghubungkan generasi dan menjaga
kelestarian budaya, nilai-nilai luhur seperti kesederhanaan, keuletan, dan gotong royong tertanam dalam proses pembuatan gerabah
yang melibatkan banyak tangan dan kerja sama erat. Keunikan bentuk, motif, dan warna Gerabah Penujak membedakannya dari
daerah lain, menjadi simbol identitas yang kuat bagi masyarakatnya.

Gambar 3. Bentuk Motif Bunga dan Bentuk Flora pada Gerabah serta Motif Original Gerabah Penujak
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Gambar 3 merupakan Gerabah Penujak terkenal dengan keindahan motifnya yang beragam, hasil perpaduan inspirasi dari
alam, budaya, dan tradisi masyarakat setempat. Motif bunga dan flora merupakan salah satu yang paling umum, dibuat dengan
teknik gores dan diwarnai cerah. Bunga mawar, melati, matahari, dan anggrek adalah contoh motif bunga yang populer. Sedangkan
motif flora seperti daun pakis, pisang, dan talas juga banyak dijumpai. Keunikan Gerabah Penujak juga terletak pada motif original
yang tidak ditemukan di tempat lain. Motif ini berupa abstraksi dari alam, seperti motif ayam yang melambangkan keberanian dan
kekuatan, motif ikan yang melambangkan kelimpahan dan rezeki, serta motif daun yang melambangkan kesuburan dan kehidupan.
Keindahan motif Gerabah Penujak membuatnya diminati banyak orang. Gerabah ini tidak hanya indah dipandang, tetapi juga memi-
liki nilai budaya dan tradisi yang tinggi. Keberagaman motifnya mencerminkan kekayaan budaya dan tradisi masyarakat Penujak,
menjadikannya salah satu produk seni yang patut dilestarikan.

3.4. Brand Kerajinan Gerabah Penujak
Berdasarkan penelusuran jejak kerajinan gerabah beberapa tahun sebelumnya menunjukkan bahwa gerabah pernah mengalami

masa keemasannya pada tahun 90an sampai 20an. Masa tersebut produk gerabah banyaj diminati oleh beberapa pengunjung dari
mancanegara, pemilik artshop mengatakan dalam wawancara menyebutkan beberapa negara yang pernah melakukan transaksi pengi-
riman gerabah ke negara eropa, proses pengemasan atau packaging gerabah sudah memenuhi standar pengiriman, hal demikian juga
mempengarhu produk gerabah yang dijual [16]. Sejalan dengan penelitian Designing a Promotional Media Website for Pottery
Products Using the Waterfall Method, daya tarik pembelian produk gerabah juga dipengararuhi oleh faktor desain produk, kemasan
produk dan brand produk.

Gambar 4. Cerek Maling

Gambar 4 merupakan Cerek Maling bentuknya yang khas seperti teko dengan cucuran panjang menyerupai leher angsa dan
mulutnya yang kecil membuatnya sulit untuk menuangkan air, seperti pencuri yang bersembunyi dan mengambil sedikit demi sedikit.
Cerek Maling memiliki banyak fungsi, mulai dari menyajikan air minum atau teh, hingga menjadi dekorasi rumah yang indah. Bahan
baku tanah liat dan teknik pembakaran tradisional menghasilkan warna coklat kehitaman yang khas. Cerek Maling merupakan
warisan budaya berharga dari Desa Penujak. Cerek ini melambangkan keterampilan dan kreativitas para pengrajin, serta memiliki
makna simbolis kesabaran, ketekunan, dan kehati-hatian. Sebagai produk unggulan Desa Penujak, Cerek Maling diminati banyak
wisatawan dan menjadi simbol keindahan serta kekayaan budaya Lombok. Keunikan dan nilai budayanya menjadikan Cerek Maling
sebagai sebuah karya seni gerabah yang patut dilestarikan. Sejalan dengan penelitian [12], terdapat 10 topik preservasi yaitu
pelestarian naskah kuno atau manuskrip, pelestarian budaya, preservasi arsip, preservasi bahan pustaka, pelestarian pengetahuan dan
informasi, preservasi foto, preservasi dokumen, preservasi majalah, preservasi digital, dan konsep preservasi yang didapatkan dari
jurnal-jurnal, penelitian terkait Brand Kerajinan Gerabah sebagai preservasi Eksistensi Budaya masih sedikit dilakukan.
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Gambar 5. Gerabah dengan Motif Polosan

Gambar 6. Art Shop Produk Gerabah

Desa Penujak di Lombok Tengah terkenal sebagai sentra gerabah yang menghasilkan berbagai macam produk gerabah berkual-
itas tinggi, seperti salah satu contoh gerabah pada Gambar 5. Di desa ini, terdapat beberapa artshop gerabah yang menjadi pusat
kreativitas dan budaya. Artshop gerabah di Penujak memiliki peran penting dalam melestarikan budaya dan tradisi pembuatan ger-
abah. Artshop ini menyediakan ruang bagi para pengrajin untuk memamerkan dan menjual produk mereka, menjadi tempat wisata
edukasi bagi pengunjung untuk mempelajari proses pembuatan gerabah tradisional, dan mempromosikan budaya dan tradisi pem-
buatan gerabah Penujak kepada masyarakat luas. Beberapa artshop gerabah yang terkenal di Penujak antara lain Sentral Kerajinan
Gerabah Desa Penujak, Sentra Gerabah Penujak, dan Art Shop Damarwulan, salah satunya terdapat pada Gambar 6. Pengunjung
artshop gerabah di Penujak dapat membeli berbagai macam produk gerabah, seperti vas, kendi, celengan, hiasan dinding, dan perala-
tan makan. Pengunjung juga dapat menyaksikan langsung proses pembuatan gerabah oleh para pengrajin, belajar membuat gerabah
dengan mengikuti workshop, dan berfoto dengan berbagai macam produk gerabah yang unik dan menarik. Keberadaan artshop ger-
abah di Penujak membantu para pengrajin untuk mendapatkan penghasilan yang layak dan mempromosikan gerabah Penujak kepada
masyarakat luas. Artshop ini merupakan salah satu faktor penting dalam melestarikan budaya dan tradisi pembuatan gerabah di desa
ini.

3.5. Analisis
Penelitian ini memfokuskan pada kasus pada Desa Penujak, pendekatan studi kasus digunakan untuk melihat lebih dalam

terkait dengan brand gerabah di Penujak, Membangun kembali brand Gerabah Penujak yang mengalami kemunduran dalam beber-
apa tahun, diperlukan serangkaian strategi yang tepat dan terukur. Peneliti melakukan beberapa kegiatan seperti revitalisasi motif
gerabah, membuat website, dan mengangkat citra produk, namun penting untuk memperbarui desain produk agar lebih sesuai dengan
selera pasar masa kini, tanpa kehilangan ciri khas Gerabah Penujak yang sudah dikenal. Selain itu, perlu meningkatkan kualitas
produk dengan memperbaiki proses produksi dan bahan baku yang digunakan. Strategi pemasaran yang agresif juga diperlukan,
melalui peningkatan kehadiran online, kerja sama dengan influencer, serta promosi khusus untuk menarik minat konsumen baru dan
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mempertahankan pelanggan setia. Terkait distribusi, peneliti memberikan saran perlu memperluas jangkauan pasar dengan menjalin
kemitraan dengan toko-toko terkemuka serta memperkuat kanal distribusi online. Tak kalah pentingnya, membangun citra brand
yang positif melalui komunikasi yang jelas, transparan, dan konsisten dengan nilai-nilai dan kualitas yang dipegang teguh oleh Ger-
abah Penujak. Dengan menerapkan strategi ini secara konsisten, diharapkan brand Gerabah Penujak akan kembali meraih kejayaan
dan mendapatkan tempat yang layak di pasar.

1. Meningkatkan kualitas produk dengan standar yang tinggi dan konsisten

Gerabah Penujak perlu melakukan berbagai langkah strategis, diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap proses produksi, mulai
dari pemilihan bahan baku hingga tahap finishing, guna memastikan bahwa setiap produk memenuhi standar mutu yang ditetapkan.
Selain itu, perlu dilakukan pelatihan dan pengembangan terhadap tenaga kerja agar memiliki keterampilan yang tinggi dalam mem-
buat produk gerabah yang berkualitas. Tak hanya itu, inovasi dalam desain dan motif juga perlu dilakukan tanpa kehilangan ciri khas
Gerabah Penujak yang sudah dikenal luas. Dengan terus menghadirkan desain-desain baru yang menarik dan sesuai dengan tren
pasar, namun tetap mempertahankan identitas budaya dan estetika khas Penujak, diharapkan dapat meningkatkan daya tarik produk
di mata konsumen.

2. Memanfaatkan platform digital

Media sosial dan marketplace menjadi salah satu strategi utama Gerabah Penujak dalam memasarkan produknya. Dengan hadir
aktif di media sosial seperti Instagram, Facebook, Gerabah Penujak dapat memperluas jangkauan pasar serta berinteraksi langsung
dengan calon konsumen. Melalui konten kreatif dan menarik, seperti foto produk berkualitas tinggi dan video proses pembuatan,
gerabah Penujak dapat menarik perhatian audiens dan membangun koneksi yang kuat dengan pelanggan potensial. Selain itu, berpar-
tisipasi dalam marketplace seperti Tokopedia dan Shopee juga membuka peluang lebih besar untuk menjangkau konsumen yang
lebih luas, peneliti melihat kurangnya pameran dan event baik di tingkat lokal maupun internasional. Dengan hadir langsung di acara
tersebut, gerabah Penujak dapat memperkenalkan produknya secara langsung kepada pengunjung, membangun hubungan dengan
pelanggan baru, dan mendapatkan umpan balik langsung dari pasar. Partisipasi dalam pameran dan event juga memberikan kesem-
patan untuk menjalin kemitraan dengan pelaku bisnis lainnya serta memperluas jaringan kontak yang berpotensi menguntungkan
bagi pertumbuhan bisnis gerabah Penujak.

3. Meningkatkan kapasitas dan keterampilan pengrajin

Upaya untuk meningkatkan kualitas dan desain produk Gerabah Penujak, peneliti melihat tidak adanya kerja sama antara lem-
baga pemerintah dan swasta, kepala desa dan komunitas UMKM harusnya mengambil langkah proaktif dengan memberikan pelatihan
dan edukasi kepada para pengrajin. Melalui program pelatihan ini, pengrajin akan dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan
terbaru dalam pembuatan produk gerabah, termasuk teknik-teknik baru dalam desain dan pembentukan. Selain itu, pemerintah juga
memfasilitasi akses ke teknologi dan peralatan modern yang dapat membantu meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi. Dengan
mengadopsi teknologi canggih, seperti mesin cetak keramik atau perangkat lunak desain 3D, pengrajin dapat menghasilkan produk
dengan presisi yang lebih tinggi dan waktu yang lebih efisien. Melalui kombinasi pelatihan yang komprehensif dan investasi dalam
teknologi modern, diharapkan gerabah Penujak dapat terus berkembang dan mempertahankan posisinya sebagai produsen Gerabah
berkualitas tinggi yang inovatif.

4. Memperkuat ekosistem pengrajin gerabah

Memperkuat ekosistem pengrajin Gerabah Penujak, pemerintah telah memulai langkah-langkah untuk membentuk komunitas
yang kokoh namun belum efektif, pengrajin dapat saling berbagi informasi dan pengalaman. Komunitas ini tidak hanya menjadi
tempat untuk pertukaran pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga menjadi wadah bagi kolaborasi dan inovasi bersama. Gerabah
Penujak juga aktif dalam berkolaborasi dengan berbagai pihak seperti akademisi, dan pengusaha lokal. Kolaborasi ini bertujuan
untuk mengembangkan produk baru yang sesuai dengan permintaan pasar dan memperkuat daya saing industri Gerabah Penujak
secara keseluruhan. Dengan memanfaatkan keahlian dan sumber daya yang ada dari berbagai pihak.
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5. Melestarikan budaya dan kearifan lokal
Gerabah Penujak sebagai produk komersial dan merupakan warisan budaya yang kaya akan tradisi dan nilai-nilai yang terkan-

dung di dalamnya. Pemerintah seperti kepala desa memiliki komitmen kuat untuk menjaga tradisi dan nilai-nilai budaya ini dalam
setiap aspek pembuatan gerabah. Salah satu langkah penting yang diambil adalah dengan mendokumentasikan sejarah dan penge-
tahuan tentang Gerabah Penujak. Melalui dokumentasi ini, generasi mendatang dapat memahami perjalanan dan nilai-nilai yang
mendasari praktik pembuatan Gerabah Penujak. Selain itu, perusahaan juga aktif mempromosikan Gerabah Penujak sebagai bagian
integral dari warisan budaya Indonesia. Melalui kampanye pemasaran dan partisipasi dalam acara budaya, Gerabah Penujak dike-
nalkan sebagai produk yang tidak hanya memiliki nilai estetika tinggi, tetapi juga membawa cerita dan nilai-nilai yang kaya dari
budaya Indonesia. Dengan demikian, perusahaan berupaya untuk memastikan bahwa Gerabah Penujak tidak hanya dikenal sebagai
produk dagang, tetapi juga sebagai bagian yang penting dari identitas budaya bangsa Indonesia.

4. KESIMPULAN
Permasalahan terkait membangun brand Gerabah Penujak telah dilakukan oleh peneliti dari beberapa kegiatan seperti kegiatan

revitalisasi motif, perbaikan citra pada era pandemi, selanjutnya penelitian sebenarnya mengembangkan secara menyeluruh terkait
solusi pengembangan brand secara keseluruhan pada produk gerabah Penujak, mendorong kembali pengrajin untuk melakukan ino-
vasi pada produknya, setelah dilakukan penelitian terdapat hasil yang signifikan terkait pengembangan produk yang lebih masif, hal
ini didukung teknologi digital yang mulai dikembangkan oleh peneliti sendiri dengan membangun website yang mengarah kepada
digital mobile. Upaya membangun kembali brand Gerabah Penujak telah dilakukan oleh berbagai pihak, termasuk para peneliti.
Dampak positif dari penelitian ini terlihat dari peningkatan kualitas produk, pengembangan produk baru seperti gerabah dekorasi dan
peralatan makan, peningkatan nilai jual, dan peningkatan pendapatan para pengrajin. Tak hanya itu, brand Gerabah Penujak yang
kuat membantu melestarikan budaya dan tradisi pembuatan gerabah. Pengembangan teknologi digital juga memainkan peran penting
dalam upaya ini. Website dan media sosial menjadi platform digital untuk mempromosikan dan menjual gerabah Penujak, memper-
luas jangkauan pasar. Marketplace pun dimanfaatkan untuk memperluas jangkauan pasar gerabah Penujak. Pelatihan digital juga
diberikan untuk meningkatkan keterampilan para pengrajin dalam menggunakan teknologi digital. Dengan penelitian ini, diharapkan
brand Gerabah Penujak dapat bangkit kembali dan mencapai kejayaan baru. Kolaborasi dan sinergi antar berbagai pihak, termasuk
peneliti, pengrajin, pemerintah, dan masyarakat, menjadi kunci utama dalam mewujudkan masa depan cerah bagi Gerabah Penujak.
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